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ARTICLE INFO  ABSTRACT 
Article history :  In designing ergonomic products, anthropometric data are 
needed to determine the size of the product that fits the user's 
body so that it can make users feel comfortable when using the 
product. This paper discusses the design of ergonomic 
wheelchair products for elderly people who need adult 
anthropometric data to determine the size of wheelchair 
products that will be used later. From the anthropometric data, 
the percentile value is calculated which is then determined the 
size of the wheelchair product. 















Suatuproduk yang dirancangdenganpertimbanganergonomi yang baikakanmeningkatkankenyamanan, 
keefektifan, keefisian, sertakeselamatandalampemakaianya. Kursiroda (wheel chair) adalahalat yang 
digunakanuntukmeningkatkankemampuanmobilitasbagi orang yang memilikikekurangan, seperti orang 
yang cacatfisik (khususnyapenyandangcacat kaki), pasien, rumahsakit yang 
tidakdiperbolehkanuntukmelakukanbanyakaktifitasfisik, orang tua, lanjutusia, dan orang-orang yang 
memilikiresikotinggiuntukterlukabilaberjalansendiri (Wakhid, 2011). Oleh 
sebabitudalamdalammerancangsebuahkursirodaergonomisuntuk orang manulaharusmengacu dan 
memperhatikansegiergonominya. Hal inibertujuanuntukmencegah dan melindungiresikopengguna yang 
disebabkan oleh ukuranprodukyang tidaksesuai, sehinggadapatberpotensimenggangukeamanan dan 
kenyamananpengguna. Dalammerancangkursirodaergonomismemerlukan data antropometriorang dewasa 




Istilah ergonomi berasal dari bahasa Latin yaitu Ergon dan Nomos yang berarti adalah 
hukum alam yang dapat didefinisikan sebagai studi tentang aspek-aspek manusia dalam 
lingkungan kerjanya yang dilihat dari segi anatomi, fisiologi, psikologi, engineering, managemen 
dan desain atau perancangan yang berkenaan pula dengan dengan optimasi, efisiensi, kesehatan, 
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keselamatan dan kenyamanan manusia ditempat kerja, dirumah, dan tempat rekreasi (Kristianto 
A & Saputra D.A,2011). 
Antropometri danPenerapannya 
Dalam mendukung ergonomi dibutuhkan antropometri, terutama dalam perancangan 
peralatan yang berdasar prinsip Ergonomi, dimana antropometri berasal dari kata Antro yang 
artinya manusia dan Metri yang artinya ukuran (Sokhibi, 2017).Secara definitif antropometri 
adalah studi yang berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia. Antropometri sangat 
berperan penting dalam bidang perancangan industri, perancangan pakaian, ergonomi, dan 
arsitektur. Dalam bidang-bidang tersebut, data statistik tentang distribusi dimensi tubuh dari suatu 
populasi diperlukan untuk menghasilkan produk yang optimal (Kristianto A & Saputra D.A, 
2011). Antropometri pada  dasarnya akan menyangkut ukuran fisik atau fungsi dari tubuh 
manusia, termasuk disini ukuran linier, berat, volume, ruang gerak, dan lain-lain. Data 
antropometri akan sangat bermanfaat dalam perencanaan peralatan kerja atau fasilitas-fasilitas 
kerja (Sokhibi, 2017). Data antropometri yang berhasil diperoleh akan diaplikasikan secara luas 
antara lain dalam hal (Sokhibi,2017): 
• Perancangan area kerja (work station, interior mobil, danlain-lain). 
• Perancanganperalatankerjasepertimesin, equipment, perkakas (tools) dan lainsebagainya. 
• Perancanganprodukkonsumtifsepertipakaian, kursi/mejakomputer, dan lain-lain. 
Terdapat dua jenis pengukuran data antropometri (Wignjosoebroto, 1995) yaitu: 
• Pengukuran data antropometri statis ataustruktural pada beberapaposisistandar dan 
tegaksempurnasertatidakbergerak, tubuhdilakukanpengukuranuntukmemperoleh data 
antropometri. 
• Pengukuran data antropometridinamis atau fungsional pada 
posisitubuhmelakukanfungsigerakantertentuyangberhubungandenganpenyelesaiansuatukeg
iatan, tubuhdilakukanpengukuranuntukmemperoleh data antropometri. 
Pada penerapan data antropometri untuk suatu perancangan, terdapat beberapa prosedur yang 
dilakukan (Pulat, 1992), yaitu: 
• Menentukannilaipopulasidaripenggunaproduk yang akandirancang. Nilai populasisetiap 
orang berbeda-bedamenurutjeniskelamin, ras, etnis, umur. 
• Ukurdimensitubuhberdasarkan data antropomerti yang dibutuhkandalammembuatproduk. 
• Akomodirprosentasepopulasipenggunaproduk yang dirancang. Karena produk yang 
dirancangtidakdapatmengakomodir 100% dimenditubuhmanusia. 
• Hitungnilaipersentil yang mengakomodirpopulasipengguna. 
• Tambahkannilaidari factor kelonggaranpekerja. 
• Simulasikanproduk yang dirancangdenganmelakukanbeberapatahapanpengujian. 
Manusia pada umumnya akan sangat bervariasi dalam bentuk dan dimensi ukuran tubuh nya.  
Hal ini diakarenakan faktor usia, ras, jenis kelamin, posisi tubuh. Untuk memperjelas 
mengenaidata antropometri yang dapat diambil pada anggota tubuh manusia yang dapat 
diapalikasikan dalam perancangan produk dan fasilitas kerja, maka dapat dilihat pada gambar 1 
dibawahini. 
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Gambar 1. Antropometri Manusia (Sumber: Wignjosoebroto, 1995) 
Persentil 
Persentil merupakan gambaran yang menunjukkan prosentase suatu nilai dari orang 
yang mempunyai ukuran pada atau di bawah nilai tersebut (Wignjosoebroto, 2008). Apabila 
dalam mendesain produk terdapat variasi untuk ukuran  sebenarnya, maka seharusnya dapat 
merancang produk yang memiliki fleksibilitas dan sifat mampu menyesuaikan (adjustable) 
dengan suatu rentang tertentu (Wignjosoebroto, 2008). 
TabelperhitunganPersentilesebagaiberikut 
Tabel 1. PersentileUntuk Data Berdistribusi Normal 
Percentile Perhitungan 
1-st 𝑥 ̅−2.325σx 
2,5-th 𝑥 ̅ − 1.960 σx 
5-th 𝑥 ̅ − 1.645 σx 
10-th 𝑥 ̅ − 1.280 σx 
50-th 𝑥 ̅ 
90-th 𝑥 ̅ + 1.280 σx 
95-th 𝑥 ̅ + 1.645 σx 
97-th 𝑥 ̅ + 1.960 σx 
99-th 𝑥 ̅ + 2.325 σx 
 
Dalam pokok bahasan Antropometri, 95 persentil berarti menunjukkan populasi ukuran 
besar dari dimensi manusia, sedangkan 5 persentil berati menunjukkan populasi ukuran kecil 
dari dimensi manusia. Sedangkan ukuran yang dapat diharapkan untuk mengakomodir 95% dari 
populasi pengguna, maka rentang 2,5 dan 97,5 persentil dapat digunakan sebagai batas ruang 
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RESEARCH METHOD/METODOLOGI PENELITIAN 
 Pada penelitianini, metode yang digunakanadalahpengukurandata antropometridari orang 















Gambar 2. MetodologiPenelitian 
RESULTS AND DISCUSSION/HASIL DAN PEMBAHASAN 
PerancanganKursiRodaErgonomisuntuk orang manulainimembutuhkan data 
antropometriyaitu data lebarpinggul (LP), tinggi popliteal (TPO), pantat popliteal (PP), tinggi 
bahu duduk (TBD), tinggisiku duduk (TSD) dari orang dewasasejumlah 14 orang, data 
tersebutterdapat pada tabel 1. 












1 36 46 28 31 56 
2 43 47 31 31 57 
3 49.5 48 32 32 66 
4 41 49 39 26 50 
5 44 48 36 29 58 
6 49 49 34 32 57 
7 42 48 36 31 58 
8 47 48 39 30 53 
9 49 48 31 32 52 
10 51 50 31 33 51 
11 48 49 34 27 54 
12 51 50 34 33 55 
13 46 49 34 29 50 
14 47 49 37 29 55 
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Setelah memperoleh data antropometridari 14 orang dewasa, selanjutnyaadalahmelaukan uji 
normalitas data, uji keckupan data, uji keseragaman data, dan 
menentukandimensiukuranberdasarkanpersentil, denganpengolahan data sebagaiberikut : 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas data menggunakantingkatkepercayaan 95% dengan𝛼 = 0.05, dengan bantuan 
software SPSS 25 denganmenggunakan uji stastistikKolmogorov-Smirnov, 
denganketentuanapabila Sig. >𝛼, maka H0diterimasedangkanapabila Sig<𝛼, maka H0ditolak, 
makadiperolehhasil uji normalitas yang terlihat pada Tabel 2. 















N 14 14 14 14 14 
Sig. 0.2 0.118 0.2 0.184 0.2 
𝛼 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 
Berdasarkanhasil uji normalitas yang terdapat pada Tabel 2 
dapatdisimpulkanbahwahasilpengukuranlebarpinggul (LP),tinggi popliteal (TPO), pantat 
popliteal (PP), tinggi bahu duduk (TBD), tinggisiku duduk (TSD) menunjukkanbahwanilai 
Sig> 𝛼.Berarti data yang tersebut telah dikatakan merata/normal dari perwakilan populasi (14 
orang dewasa) 
b. Uji Keseragaman Data Antropometri 
Uji keseragaman data menggunakantingkatkepercayaan 95% dengan𝛼 = 0.05, dengan 
bantuan software SPSS 25, dapatdilihathasil uji keseragaman data pada Tabel 3 berikut. 















?̅? 45.96 50.67 34 30.35 55.14 
𝜎 4.14 1.05 3.093773 2.056597 4.033027 
BKA 57.8 48.42 41.15 37.3 66.8 
BKB 34.1 46.17 26.8 23.40 43.48 
Berdasarkanhasil uji keseragaman data lebarpinggul (LP),tinggi popliteal (TPO), pantat 
popliteal (PP), tinggi bahu duduk (TBD), tinggisiku duduk (TSD) diketahuinilainyaberasa 
pada BKA (Batas Kontrol Atas) dan BKB (Batas Kontrol Bawah) 
dengannilai?̅?tidakmelebihi BKA maupun BKB. 
c. Uji Kecukupan Data Antropometri 
Uji Kecukupan data antropometridinyatakansukupapabilanilai N’<N. 
dengantingkatkepercayaansebesar 95%, dan tingkatketelitiansebesar 5%, 
makadiperolehhasilsebagaiberikutterdapat pada Tabel 4 
















N’ 3.6 0.86 3.6 2.7 2.9 





entileyang kecil, persentile50thuntukukuran rata-rata dan 
persentile95thuntukukuranpersentilebesar. 
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Untukdapatmengetahuiukuranpersentiedapatdihitungdenganmenggunakanrumus yang 
terdapat pada Tabel 1, makadidapatkanhasil yang terdapatTabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil PengukuranPersentile 
Data 
Persentile(cm) 
Persentile 5th Persentile 50th Persentile 95th 
Lebar Pinggul 39.15 45.96 52.77 
Tinggi Popliteal 48.94 50.67 52.39 
Pantat Popliteal 28.91 34 39.08 
Tinggi Bahu Duduk 26.97 30.35 33.72 
Tinggi Siku Duduk 48.51 55.14 61.76 
e. MenentukanUkurandimensiKursi 
Ukuran kursi roda ergonomis untuk orang manula ditentukan berdasarkan persentile, 
dengan hasil yang terdapat pada Tabel 6 
Tabel 6. UkuranKursiRodaErgonomisuntuk Orang Manula 
Bagian Kursi Ukuran (cm) 
Lebar Kursi 52 
Tinggi Kursi 48 
Panjang Kursi 39 
Panjang SandaranKursi 33 
Tinggi Alas Siku Duduk 55 
 
f. Desain Gambar KursiRodaErgonomisuntuk Orang Manula 
Desain perancangankursirodaergonomisuntuk orang 
manuladidesaindenganmenggunakansoftware Inventor 2015, dengandesainsebagaiberikut 
Gambar 3. KursiRodaErgonomisuntuk Orang Manula 
CONCLUSIONS/KESIMPULAN 
Penelitianinidapatdiperolehkesimpulansebagaiberikut : 
a. Didapatkanhasilukurandariperancangankursirodaergonomis yang sesuaiuntuk orang 
manula pada Tabel 6 
b. Didapatkanrancangandesainkursirodaergonomis yang sesuaidenganukurandimensi orang 
manula pada Gambar 3 
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